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ABSTRACT 

Organic materials are widely available and farmers are not accustomed to using them on 

farms,These organic materials can add nutrients to soil and plants if applied to crops. to 

plants. The combination of cow dung and tofu liquid waste fertilizer application on shallot 

plants has not been widely reported. onion plants has not been widely reported. The purpose 

of this study was to determine how the growth and yield of shallots after the application of 

cow manure and tofu wastewater. and tofu water waste. This research was conducted in 

Gampong Teung Kluet, Trienggadeng District, Pidie Jaya in 2022.  The research design was 

a factorial Randomized Group Design (RAK) factorial, the 2 factors studied were the factors 

of cow manure (K)and tofu water waste (L) The factor of cow manure from 4 levels, namely 
K0=10 ton ha

-1
.  K1=10 ton ha

-1
, K2=10 ton ha

-1
, K3=10 ton ha

-1
 and the factor of tofu water 

waste of 4 levels, namely namely L0=0  ml plot
-1

, L1=100  ml plot
-1

, L2=200  ml plot
-1

 , 

L3=300  ml plot
-1

. The variables measured were plant height, number of leaves, yield per 

hectare. The results showed that the yield per hectare of shallot increased by 19.49%  at a 

dose of 10 tons ha-1 compared to no application of cow manure and increased by 19.49%. 

cow manure and increased by  18.72% at 100 ml plot-1 of wastewater compared to no 

wastewater. 

Keywords: Cow Manure, Tofu Waste Water, Onion Red. 

 

 

ABSTRAK 

Kotoran sapi dan limbah air tahu di kabupaten Pidie Jaya banyak tersedia dan petani belum 

terbiasa menggunakannya dilahan pertanian, Bahan organik ini dapat menambah hara bagi 

tanah dan tanaman jika diaplikasikan padsa tanaman. Kombinasi dari aplikasi pupukdarib 

kotoran  sapi dan limbah cair tahu pada tanaman bawang merah belum banyak dilaporkan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan dan hasil bawang merah 

setelah aplikasi pupuk kandang sapi dan limbah air tahu. Penelitian ini dilaksanakan di 

Gampong Teung Kluet Kecamatan Trienggadeng, Pidie Jaya tahun 2022.  Rancangan riset ini 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial, 2 faktor yang di diteliti adalah faktor pupuk 

kandang sapi (K) dan limbah air tahu (L) Faktor pupuk kandang sapi dari 4 taraf yaitu K0= 0 

ton ha
-1

.  K1=10 ton ha
-1

, K2 =20 ton ha
-1

, K3 = 30 ton ha
-1

 dan faktor limbah air tahu terdiri 

dari 4 tarap yaitu L0=0 ml plot
-1

, L1=100  ml plot
-1

, L2= 200 ml plot
-1

. , L3= 300  ml plot
-1 . 

Peubah  yang diukur adalah tinggi tanaman, jumlah daun, hasil per hektar. Hasil riset 

memperlihatkan hasil per hektar bawang merah meningkat 19,49%  pada dosis 10 ton ha
-1

 

dibandingkan tanpa pemberian pupuk kandang sapi  dan  meningkat  18,72% di pemberian 

100 ml plot
-1

  limbah air tahu  dibandingkan tanpa pemberian limbah air tahu. 

Kata kunci: Bawang Merah, Pupuk Kandang Sapi, Limbah Air Tahu. 
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1. Pendahuluan 

Pupuk organik sangat baik jika 

diberikan ke tanah salah satunya adalah 

pupuk kandang sapi dan limbah air tahu. 

Pupuk ini banyak tersedia dan  mudah di 

temukan di Aceh dan bahkan jarang 

digunakan petani disebakan tidak praktis 

dan tidak cepat bereaksi jika diaplikasikan 

ke tanaman jika dibandingkan dengan 

pupuk kimia ( Mawardiana, et al. 2024), 

(Pranata 2010), (Kamal et al. 2024), 

(Mohammad Ilham Rachmadtullah, Talitha 

Nabila Aliya Yudanti, Selvia Darawati 

Harfani, Musyaffak Astra Nawa Ula 

2024). Selain digunakan langsung pupuk 

kandang juga dapat dikomposkan lalu 

digunakan ke tanah (Goldan et al. 

2023),(Gelaye 2023), (Hakim and Tarigan 

2024). 

Limbah air tahu baik diaplikasikan 

ketanah dan tanaman karena mengandung 

banyak unsur hara yakni 0,1% karbohidrat, 

0,42% protein, 0,13% lemak,  4,55% Fe, 

1,74% fosfor, dan 98,8% air. (Nurman, 

Zuhry, and Dini 2017), (Mutia, Fauziah, 

and Thomy 2018), (Susanto 2024). Hasil 

penelitian  (Mardhiana, Murtilaksono, and 

Simon 2021), (Murrinie, Hadi Sridjono, 

and Arini 2022), (Hadid et al. 2024) 

menunjukan pemberian limbah cair tahu 

pada dosis 600 ml telah meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung.  

Fungsi dari pupuk kandang sapi dan  

limbah air tahu dapat meningkatkan 

tingkat kesuburan tanah, menambah hara  

dan meningkatkan pertumbuhan serta hasil 

tanaman. Kotoran sapi dapat meningkatkan 

kualitas tanah dengan adanya unsur hara 

makro dan mikro yang dibutuhkan dalam 

bentuk yang dapat diakses selama proses 

mineralisasi, yang akan membantu 

perkembangan tanaman (Banu et al. 2024),  

(Priyadi et al. 2023), (Vinolina 2024).  

Penelitian (Sari and Sudiarso 2022) 

pemberian pupuk kandang sapi 25 to ha
-1

 

dan   PGPR 30 ml L
-1

 pada tanaman tomat 

meningkatkan bobot buah per hektar 

sampai 14, 14%. 

Pemberian pupuk organik kotoran 

unggas di tambahkan pupuk anorganik 

telah meningkatkan kesuburan tanah dan 

hasil dari gandum basmati brasmati pada 

penelitian di India Barat Laut 

dibandingkan dengan hanya memberikan 

pupuk anorganik saja (Dhaliwal et al. 

2023), (Ngosong et al. 2020). Penelitian 

(Putri et al. 2024) menunjukkan hasil 

tomat terbaik dijumpai pada pemberian 

pupuk kandang sapi 20 ton ha
-1

. 

Kombinasi pupuk kandang sapi 5 ton ha
-1

 

dan 3 kg ha
-1

 Zn menghasilkan tomat 

mencapai 55 ton ha
-1

.(Banu et al. 2024). 

Pada penelitian (Rahman et al. 2024), 

(Tufaila, Laksana, and Alam 2014) 

menunjukkan hasil tomat maksimum  68 

ton ha
-1

 didapat dari kombinasi pupuk 

kandang ungags  yang dikomposkan 

ditambah 100 %dosis pupuk NPK. 

Menurut penelitian Setiawati et al. 

(2024), (Sebastianus Yulianto 2021), 

(Bhoki, Jeksen, and Darwin Beja 2021)  

pemberian pupuk kandang ayam dan sapi 

berpengaruh terhadap pertumbuhan umbi 

bawang merah yang dilakukan di 

Kabupaten Gorontalo. Penambahan pupuk 

kompos dilahan budidaya bawang merah 

telah meningkatkan hasil sampai 49,5% 

dibandingkan tanap diberikan kompos 

(Mawardiana, et al. 2024). Hasil  

penelitian (Hakim and Tarigan 2024) 

penggunaan pupuk organik padat  3,5 kg 

plot
-1

dan pupuk organik cair 750 ml L-1 

memberikan dampak positif bagi tinggi 

tanaman, jumlah anakan, diameter umbi 

dan  hasil bawang merah. 

 Produksi tanaman yang memakai 

pupuk organik kualitas hasil panen lebih 

sehat dikonsumsi dan aman bagi kesehatan 

karena tidak  tercemar oleh pupuk kimia . 

Berdasarkan uraian di atas belum 

adanya informasi mengenai pupuk 

kandang sapi dosis tepatnya yang cocok di 

kombinasikan dengan limbah air tahudi 

dosis yang cocok hingga dapat 

meningkatkan produksi tanaman tomat.  
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1. Metode 

 

Riset ini telah dilakukan di Gampong 

Teung Kluet Kecamatan Trienggadeng, 

Pidie Jaya tahun 2022. Rancangan yang 

digunakan adalah  RAK pola faktorial 

dengan 2 faktor, yaitu pupuk kandang sapi 

(K) dan limbah air tahu (L) Faktor pupuk 

kandang sapi ada 4 level : K0= 0 ton ha
-1

, 

K1=10 ton ha
-1

,K2 =20 ton ha
-1

,K3 = 30 ton 

ha
-1

 dan faktor limbah air tahu terdiri dari 4 

level : L0=0 ml plot
-1

, L1= 100  ml plot
-1

, 

L2= 200 ml plot
-1

. , L3= 300  ml plot
-1 

dengan 3 ulangan.  Penanaman dilakukan 

di bedengan dengan luas 120 cm x 100 cm 

dan jarak tanam 20 cm x 20 cm yang telah 

diberikan pupuk kandang sapi sesuai dosis 

penelitian 2 minggu sebelum tanam dan 

dipasang mulsa plastik untuk mengurangi 

penguapan dan gulma. Pemberian limbah 

air tahu dikerjakan ketika 7, 14, 21, 28 hari 

setelah tanam, selanjutnya benih yang 

digunakan varietas Bima Brebes. , 

pemeliharaan tanaman dikerjakan  dengan 

menyiran 2 kali sehari, Hama penyakit 

diatasi jika ada serangan. Panen dilakukan 

pada 70 hari setelah tanam Peubah  yang 

diukur adalah  tinggi tanaman, jumlah 

daun, hasil per hektar.  Data di analisis 

dengan uji (ANOVA) pakai aplikasi  

SPSS. Jika pada uji F ada  pengaruh yang 

nyata  

 

2. Hasil dan Pembahasan 

 

Pupuk kandang Sapi 

Analisis ragam pada perlakuan 

pupuk kandang sapi berpengaruh sangat 

nyata pada tinggi tanaman umur 20 HST, 

jumlah daun 10,20,40 HST dan hasil per 

hektar. 

Tabel 1 menunjukan tinggi tanaman 

yang diaplikasikan pupuk kandang sapi 

cenderung lebih tinggi dibandingkan tanpa 

aplikasi. Dari hasil penelitian (El-Basir et 

al. 2024), (Made et al. 2019) yang 

dilakukan di daerah yang ketersediaan 

airnya terbatas, menunjukkan produktivitas 

tanaman tomat, pertumbuhan vegetatf  dan 

komposisi kimia daun meningkat bagi 

tanaman yang diaplikasikan biochar, 

kascing, kompos dan kotoran ternak. 

 
Tabel 1. Tinggi tanaman umur  10, 20, 30 dan 

40  akibat  pupuk kandang sapi 
 

Pupuk 

kandang 

sapi 

            Tinggi tanaman 

 10              20         30        40  

 HST       HST       HST     HST 

K0 

K1 

K2 

K3 

13,06     27,06 a
     

37,41    47,59 

13,88     28,72 b
    

38,25    48,59 

14,09     30,22 c   37,66   49,53 

13,97     30,19 d   40,28   50,16 
Ket  : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 

kolom yang sama tidak berbeda nyata di taraf α = 

5 % (Uji BNJ) 

 

Hasil penelitian yang dilakukan di 

tanah salin oleh (Manga et al. 2024), 

(Rozak 2020), (Riski, Widjajani, and 

Mindari 2024), (Daenglangi, Daenglangi 

Nurdin and M 2023) menunjukkan bahwa  

pupuk kandang unggas telah meningkatkan 

tinggi tanaman, jumlah buah, dan berat 

buah tanaman tomat, menunjukkan bahwa 

pupuk kandang unggas lebih ekonomis jika 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya.  
 

Tabel 2.  Jumlah daun 10, 20, 30 dan 40 HST 

akibat  pupuk kandang sapi 
 

Pupuk 

kandang 

sapi 

            Jumlah Daun 

 10              20         30        40  

 HST         HST       HST     HST 

K0 

K1 

K2 

K3 

11,94 a   19,09 a
     

28,47   35,06 a 

14.97 c   25,22 b
    

33,19   39,88 b 

14,16 bc 24,38 c  33,31   40,41 c 

15,94 d   24,13 c  32,31   40,69 c 
Ket  : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 

kolom yang sama tidak berbeda nyata di taraf α = 
5 % (Uji BNJ) 

 

Tabel 2 menunjukan jumlah daun 

tanaman yang diaplikasikan pupuk 

kandang sapi cenderung lebih banyak  

dibandingkan tanpa aplikasi.  

Pemberian kompos pada tanaman 

tomat yang diteliti oleh (Cozzolino et al. 

2023), (Haryanta, Sa’adah, and Wahestri 

2022), (Rida 2023) sebagai bahan organik 
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untuk memperbaiki kualitas tanah dan 

hasil telah dapat  meningkatkan berat 

kering tanaman (+23% dibandingkan 

dengan pemupukan mineral) dan 

kombinasi tanah lempung dan kompos 

menunjukkan persentase bahan kering 

buah tertinggi (kira-kira 7%).  

Produksi tanaman tomat sampi 4,5 kg 

per tanaman dan sifat biologi tanah 

menjadi lebih baik pada tanaman tomat 

yang diberikan tambahan pupuk kandang 

yang dikomposkan dibandingkan 

pemberian pupuk kimia (Tastanbekova et 

al. 2024). 

Hasil penelitian  (Kamal et al. 2024), 

(Wu et al. 2023)    di tanah salinitas  tinggi  

menunjukan pertumbuhan vegetatif, hasil 

biomassa, hasil buah, klorofil, dan 

kandungan nutrisi, rasio Na/K tanaman 

tomat lebih meningkat dengan aplikasi 

kombinasi pupuk kandang, kompos dan 

biochar dibandingkan dengan kontrol.  
 

Tabel 3. Rerata  hasil hektar
-1

 akibat  pupuk 

kandang sapi 
 

Pupuk 

kandang sapi 

            Hasil  hektar
-1

 

  

 

K0 

K1 

K2 

K3 

7,03 a 

8,40 c 

7,85 b 

8,50 c 
Ket : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 

kolom yang sama tidak berbeda nyata di taraf α = 

5 % (Uji BNJ) 

 

Tabel 3 menunjukan hasil per hektar 

yang diaplikasikan pupuk kandang sapi 

cenderung lebih tinggi dibandingkan tanpa 

aplikasi. Hal ini sejalan dengan penelitian 

(Priyadi et al. 2023), (Raksun and Gde 

2018) menemukan pemberian kotoran 

unggas pada tanaman tomat 10 ton ha
-1

 

meningkatkan hasil sampai 9, 81 ton ha
-1

.  

Dalam penelitian di daerah savanna 

Nigeria mengunakan pupuk limbah 

organik  didapatkan hasil tomat tertinggi 
pada  pupuk kandang babi dan mulsa 

sekam padi yaitu 34,22 ton ha
-1 

dibandiangkan dengan limbah lainnya 
 

(Osadebe et al. 2024)
.
. Peningkatan hasil 

tomat pada penelitian (Sanga et al. 2024), 

(Mirwan 2004) yang mengunakan pupuk 

kandang ayam di campur EM4 lebih tinggi 

dibandingkan pupuk kandang sapi tunggal  

atau dikombinasi dengan pupuk anorganik. 

 Penelitian (Lahbouki et al. 2024), 

(Gunadi 2007), (Nguyen, History, and 

2024 2024) ada tanah yang kekurangan air 

dapat meningkatkan hasil buah tomat 

mencapai 60% yang diberikan kombinasi 

kompos kotoran kuda dengan fungi 

mikoriza (5 ton ha
-1

) dibandingkan kontrol. 

Hasil bawang merah lokal palu pada 

penelitian (Lasmini et al. 2024) di 

Kabupaten Sigi Sulawesi Selatan 

menunjukkan hasil yang lebih tinggi pada 

pemberian pupuk kandang sapi 20 ton ha-1 

di tambah pupuk organik cair Herbafarm 

konsentrasi 15 mL/L air dibandingkan 

dengan kontrol dan dosis lainnya. 

 

Limbah Air Tahu 

 

Analisis ragam pada perlakuan 

limbah air tahu berpengaruh sangat nyata 

pada jumlah daun 20 dan 40 HST dan hasil 

per hektar serta tidak berpengaruh nyata 

pada tinggi tanaman. 
 

Tabel 4. Rerata  tinggi tanaman 10, 20, 30 dan 

40 HST akibat  limbah air tahu 
 

Limbah 

Air Tahu 

            Tinggi tanaman 

 10              20         30        40  

 HST       HST       HST     HST 

L0 

L1 

L2 

L3 

13,69     28,63
       

37,44    47,13 

13,34     28,94
       

37,44    48,72 

13,75     28,75    37,97     50,59 

14,22     29,88    40,84     49,44 

 

Tabel 4 menunjukan tinggi tanaman 

yang diaplikasikan limbah air tahu tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman 

bawang, hal ini  sejalan dengan penelitian 

(Hananto et al. 2021), (Sutarman, Amalia, 

and Putri 2024), (Arifyani 2022) yang 

menemukan bahwa aplikasi kompos cair 

tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

bawang merah dibandingkan kompos padat 
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yang dikombinasikan dengan bahan 

organik  limbah tandan kosong kelapa  

sawit.  Pertumbuhan tinggi tanaman tomat 

pada penelitian (Priyadarshinee, Bahadur, 

and Topno) di Research Farm Hortikultura, 

Departemen Hortikultura, Institut 

Pertanian Naini, Universitas Pertanian Sam 

Higginbottom Teknologi dan Sains, 

Prayagraj, Uttar Pradesh menunjukan  

tinggi tanaman maksimal 100,78 cm yang 

diberikan pupuk Jeevamruth +NPK.  
 

Tabel 5. Rerata  jumlah daun 10, 20, 30 dan 40 

HST akibat limbah air tahu 
 

Limbah 

Air Tahu 

            Jumlah Daun 

 10              20         30        40  

 HST    HST       HST     HST 

L0 

L1 

L2 

L3 

13,97   22,25 a 
     

28,72   35,31 a 

13,41   20,06 b
      

30,41    37,69 b 

15,22   24,00 c    33,94    41,38 c 

14,41   26,50 d   35,22    42,16 d 
Ket:  Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada 

kolom yang sama tidak berbeda nyata di taraf α = 
5 % (Uji BNJ) 

 

Tabel 5 menunjukan jumlah daun 

tanaman yang diaplikasikan limbah air tahu   

lebih banyak  dibandingkan tanpa aplikasi 

Penelitian di Desa Grujungan telah 

mengingkatkan tinggi tanaman, jumlah 

daun dan hasil pada pemberian  limbah 

cair tahu kontrentrasi 50% begitu juga 

kandungan nitrogen, fosfor dan kalium 

serta ph yang semakin baik (Safitrih and 

Setyawan 2024), (Ikram, Fathurrahman 

2024). 

Pemberian limbah cair tahu dengan 

900 ml/liter air dan perendaman 7 jam 

dengan PGPR pada tanaman okra telah 

meningkatkan  total produksi buah/plot 

tinggi tanaman, jumlah daun total buah 

/tanaman (Al Ayubi et al. 2024). 

Selanjutnya (Triharyanto, Setyaningrum, 

and Muhammad 2022), (A E Marpaung, B 

Karo, S Barus, R C Hutabarat, R Tarigan 

2023) dalam penelitiannnya 

mengkombinasikan antara pupuk organik 

cair dengan pupuk anorganik mendapatkan 

pengginaan pupuk organic cair 100% 

mampu meningkatkan jumlah bunga pada 

bawang merah dan menaikkan bahan 

organik tanah, Kalium dan natrium 
 

Tabel 6 menunjukan hasil per hektar 

yang diaplikasikan limbah air tahu  

cenderung lebih banyak  dibandingkan 

tanpa aplikasi, menurut penelitian (Fajrin 

and Yusuf 2020), (Sajar, Setiawan, and 

Anzani 2024) pemberian pupuk organik 

cair azola sebanyak 600 ml L
-1 

meningkatkan berat basah umbi/m2,jumlah 

anakan, jumlah umbi/m2, dan berat kering 

umbi/m2 
 

Tabel 6. Rerata  hasil per hektar akibat  limbah 

air tahu 
 

Limbah Air 

Tahu  

            Hasil  per hektar  

  

 

L0 

L1 

L2 

L3 

7,05 a 

8,35 c 

                 7,80  b 

8,55 c 
 

Aplikasi pupuk cair organik dari 

bahwa Leucaena leucocephala telah 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tomat pada pemberian pupuk organik 75 % 

+ 20 mL L  pupuk organik cair 

meningkatkan hasil tomat sebesar 83 % 

dan  kandungan vitamin C 66% 

dibandingkan kontrol (Sopha and Lukman 

2019), (Murtic et al. 2018). Penelitian 

(Walunguru and Mone 2023), 

(Mehdizadeh et al. 2013) pada tanaman 

tomat yang diberikan pupuk cair dari 

limbah buah buahan dan ditambah zat 

organic N,P,dan K pada konsentrasi 35% 

telah memberikan jumlah buah tomat, 

berat buah tomat terbaik.  
 

3. Simpulan dan saran  
 

Pupuk kandang sapi  dan limbah air 

tahu telah menunjukan dampak bagi 

pertumbuhan serta hasil bawang merah.  

Hasil bawang merah naik dengan aplikasi 

kedua bahan organik ini jika dibandingkan 

tanpa diaplikasi, dan semakin dosisnya 

ditingkatkan pertumbuhan dan hasil juga 
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naik. Hasil dari riset ini dapat 

memunculkan inovasi bagi petani untuk 

pakai pupuk kandang sapi  yang sering  

dianggap kurang berefek jika diberikan ke 

tanaman sehingga dibiarkan saja terbuang 

serta memakai limbah air tahu sebagai 

pupuk cair untuk ditambahkan saat 

menyiram tanaman  supaya pertumbuhan 

serta hasil itanaman semakin meningkat 

maka hendaknya penelitian ini dapat 

dilanjutan dengan pupuk kandang lainnya 

pada tanaman  bawang merah agar system 

pertanian organic dapat terus di tingkatkan  
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